
1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kawasan Taman Hutan Raya Prof. Ir. Herman Johannes Buraen merupakan

salah satu kawasan hutan lindung yang terletak di desa Kotabes, kecamatan Amarasi

Selatan kabupaten Kupang dan merupakan satu kawasan yang memiliki fungsi

sebagai hutan produksi, sebagai daerah penyangga, penyimpanan air tanah, dan

sebagai wadah ekositem flora dan fauna yang di lindungi. Penetapan fungsi kawasan

berdasarkan SK No. 89/Kpts-II/1983 Tanggal 2 Desember 1983 tentang TGHK

Provinsi NTT (BKSDA VII-Sub Balai KSDA NTT, 1983). Kawasan Taman Hutan

Raya Prof. Ir. Herman Johannes Buraen di pengaruhi oleh aktivitas manusia seperti

pengembalaan ternak, pengambilan kayu bakar, dan aktivitas kendaraan bermotor.

Hal ini akan berdampak pada keanekaragaman spesies yang ada di Taman Hutan

Raya Prof. Ir. Herman Johannes Buraen.

PengelolaanTaman Hutan Raya Prof. Ir. Herman Johannes

Buraendilakukanolehmasyarakat LSM dan CBO,

tetapimasyarakatmasyarakatmenganggapbahwa LSM dan CBO

mendapatkanlebihbanyakdukungansumberdayauntukmengelolahutandaripadaindividu

danataubadanpemerintah.

Masyarakatlokaltidakditunjukkansuatupemahamandanpengenalantentangbagaimanam

erekadibantuuntukmendapatkanaksesdanapembangunaninternasional di

sektorkehutananmelaluiorganisasitersebut yang bertentangandengan Nair (2007).
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Faktabahwa LSM dan CBO yang

aktifdalamproyekpengelolaanhutansesuaidengantemuanBlomleydanRamdhani

(2006).Bahwapelaksanaanpengelolaan di

bawahsistemberbedasepertiPengelolaanHutanPartisipatifsecarafinansiallebihbanyakdi

pengaruhioleh LSM yang didanaisecaraeksternaldaripadaolehpemerintah. Ada

penurunanlokasidanapemerintahuntukpengelolaansumberdaya, danolehkarenaitu,

pelaksanaankegiatanpengelolaanhutanmenjadisemakinburuk (Njoroge et al., 2012).

Kurangnyadukunganpemerintah,

membuatpemangkukepentinganmenjadisangatbergantungpadaorganisasi non-

pemerintahasinguntuksumberkeuangan.Itulahsebabnyamengapa LSM

asingaktifdalamkegiatanpengelolaanhutan, suatusituasi yang

dianggapsebagaikomponen yang paling menguntungkanatasnamapengelolaanhutan.

Untukmenciptakansuasanapengelolaanhutan yang

baikdanmemungkinkanberbagaipemangkukepentinganmengelolahutan,

adakebutuhanuntuktetapberpegangpada saran yang

dibuatolehpemerintahdanpelakueksternaluntukharusmengambilkeuntungandaristrateg

i yang adadalampengelolaansumberdayaalamdanpenguatanhubungan di

antaramereka.Olehkarenaitu, pentinguntukmemperhatikanprioritaskepentingan,

agensidankapasitaslokaluntukpengelolaanhutan yang sukses (Roe et al., 2009),

sambilmempertimbangkanpengetahuandanpemahamanbarutentangstrategipengelolaa

nsumberdayahutansecaraekologisdansosialsehinggamembuatsemuapemangkukepenti

nganbertanggungjawabataspengelolaanhutan.
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Layananekosistemhutan yang sangatpentingmeliputipenyediakayu, serat,

bioenergy, spesies, habitat, penyerapkarbon, dansiklus air, srtanilai-

nilaibudayadanrekreasi.Layananekosisteminidisediakanolehhutanseluas ±.007,03 ha

di Taman Hutan Raya Prof. Ir. Herman Johannes Buraen. Meskicuacatidakmenentu,

semuaitutidakmenjadikendaladalammengelolalahangersang.Terbuktiada orang NTT

yang meraihkalpataru.Para penerimakalpataruinimenanam di

ataslahangersangdanmenunjukkanbahwa di manasajalahanitubisaditanami.Para

penerimakalpataruharusmenjadi motivator danpenggerakmulaidarisekolahhinggake

unit danlembagaterkait di NTT yang

memilikikepeduliandalampelestarianlingkunganhidup.Semuapihak,

harusmemperhatikandenganseriuskerusakanhutandanperubahanfungsilahankarename

mberikankonstribusibesarbagimemburuknyaperubahaniklim di Indonesia.Walaupun

NTT tidakmemilikititikkeanekaragamanhayati (KLHK, 2005),

ekosistemhutanmerupakankomponenpentingbagibumidalamperannyauntukmenjagake

seimbanganekosistem.Hutanmelayanihampirsemuaaspekkehidupan,

sehinggaharusadaupyanyatauntukmenjagadanmelestarikanhutansesuaiperandankema

mpuandarimasing-masingpihak.

Penelitian yang dilakukan oleh Sunarto (2001), Yudohartono (2008), Raja

Kota (2010), Foenay dkk (2011), Adam et al. (2014), Rammang dkk (2014), dan

Banilodu dan Ndukang (2014), menggambarkan kondisi biofisik, layanan hutan dan

pilihan pengelolaan yang dapat diterapkan. Namun demikian, masih ada kekurangan

informasi mengenai pemahaman masyarakat tentang status terkini dari layanan dan
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dinamika ekosistem hutan dan pantai berhutan bakau, nilai, pendorong, ancaman, dan

peluang dan tantangan terkini untuk pengelolaannya. Oleh karena itu, penelitian ini

dilakukan untuk menilai pemahaman masyarakat tentang spesies pohon dan jasa

ekosistem yang ada. Penelitian ini mengidentifikasi peran saat ini dari peraturan

dalam pengelolaan ekosistem hutan yang difokuskan pada pembagian tanggung

jawab. Juga dianalisis peluang dan tantangan terkini dalam pengelolaan hutan dan

pantai berhutan bakau. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan mendorong

pemangku kepentingan publik dan non-publik untuk melakukan inisiatif untuk

mendorong pengelolaan hutan lestari yang praktis agar hutan dapat terus memberikan

layanan dan barang ekologis yang berharga.

1.2 Rumusan Masalah

Adapunrumusanmasalahpadapenelitianiniadalah:

1) Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang ada di Taman Hutan Raya Prof. Ir. Herman

Johannes Buraen?

2) Bagaimana status layanan ekosistem kawasan Hutan Raya Prof. Ir. Herman

Johannes Buraen?

3) Bagaimana pengeloaan layanan ekosistem kawasan Hutan Raya Prof. Ir. Herman

Johannes Buraen?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
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1) Mengetahui jenis-jenis tumbuhan yang ada di Taman Hutan Raya Prof. Ir. Herman

Johannes Buraen.

2) Mengetahui status layanan ekosistem hutan di Taman Hutan Raya Prof. Ir.

Herman Johannes Buraen.

3) Mengetahui pengelolaan layanan ekosistem hutan di Taman Hutan Raya Prof. Ir.

Herman Johannes Buraen.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah untuk memperkuat

perencenaan dalam pengelolaan kawasan Taman Hutan Raya Prof. Ir. Herman

Johannes Buraen.


